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1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam era digital yang semakin berkembang, digitalisasi menjadi aspek
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Data Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2023 menunjukkan bahwa

ekonomi konvensio

“Terdapat lebih dari 127.000 koperasi aktif di Indonesia, yang secara kolektif
menaungi sekitar 27 juta anggota”. Jumlah ini mencerminkan kapasitas koperasi

sebagai institusi ekonomi rakyat yang masif, dengan potensi besar dalam



mendistribusikan manfaat ekonomi secara lebih merata. Peran koperasi dalam
menguatkan fondasi ekonomi kerakyatan tampak dari kemampuannya menciptakan
lapangan kerja, mendorong aktivitas ekonomi lokal, dan menstimulasi
pertumbuhan di sektor informal maupun kawasan perdesaan (Sianturi 2023)
Berbekal model partisipatif dan prinsip kebersamaan, koperasi memiliki peran

penting untuk memperkuat k€tahanan e

pnomi masyarakat kalangan bawah yang
seringkali kesulita

ll

“Terlep cukup positif,

perkembangan tahun terakhir

tidak serta m ekonominya”.
Berdasarkan la d Umkm 2023)
, “Dari total k ang benar-benar
menjalankan kegiata . Ketidakseimbangan

ini menunjukkan adanya ¢ belum teratasi, terutama

terkait kapasit. T IS4 arfiasi, s
sumber daya Al; la @ t 1 I

pelatihan profesiongl, gemahn®a manajemen kewangan yang transparan dan
akuntabel, serta ren y“n!kMegg Snll:t¥1jadi kendala utama

dalam meningkatkan daya saing koperasi. Akibatnya, meskipun koperasi memiliki

a ketersediaan

n. Kurangnya

potensi ekonomi besar, kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional masih relatif kecil dan stagnan, yaitu hanya sekitar 5,1%, menunjukkan
bahwa kapasitas aktual koperasi belum sepenuhnya termanfaatkan secara optimal”.

(Laporan ristiyana 2023)(Mikro et al. 2023).



Koperasi sebagai badan usaha ekonomi kerakyatan memiliki potensi yang
besar untuk menjadi pilar ekonomi nasional, Namun tak dapat dipungkiri bahwa
koperasi di Indonesia menghadapi sejumlah kendala dalam bersaing di dunia bisnis
jika tidak mengimplementasikan transformasi digital, meskipun transformasi
digital banyak manfaatnya. Kendala tersebut berupa kurangnya pemahaman tentang

teknologi digital, keterbata

, dan resistensi terhadap
itu, masih banyak

sehingga sulit
yang telah
nual. Koperasi

yang telah bertr i digi ; i an, dan mampu
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publik menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan non

g berlangsung,

ia. Pengukuran

keuangan. (Mulyadi,2001: 415) menyatakan bahwa “Pengukuran kinerja adalah
penentuan secara periodik efektivitas operasional organisasi, bagian organisasi dan

karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan



sebelumnya,” Untuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh suatu perusahaan

maka perlu dilakukan pengukuran kinerja.

Pengukuran kinerja merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan.

Hal ini dikarenakan pengukuran kinerja dapat digunakan untuk menilai

inerja yang selama
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1 sesungguhnya.
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maupun non keuangan. Empat perspektif dalam Balanced Scorecard yang

menilai kinerja pe

digunakan sebagai alat ukur terhadap kinerja perusahaan adalah :

1. Perspektif Keuangan

2. Perspektif Pelanggan



3. Perspektif Proses Bisnis Internal

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Koperasi Primkoppol Satbrimob Polda Jabar, merupakan koperasi
konsumen yang beroperasi di bawah naungan Satuan Brigade Mobil Kepolisian

Daerah Jawa Barat. Didirikan pada 11 Januari 1975 dengan nama awal

PRIMKOPODA BRI koperasi ini memiliki

fokus utama da asi ini memiliki
berbagai unit b, barbershop,
layanan pemba lainnya), serta
penyediaan ke ha yang telah
berjalan, koper ifdigitalisasi guna

meningkatkan
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saat Rapat Anggota Tahunan (RAT). Padahal koperasi seharusnya dapat lebih

memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi anggota dalam mengakses

informasi, termasuk informasi terkait keuangan koperasi.



Tabel 1. 1 Laba Koperas PRIMKOPPOL SATBRIMOB POLDA JABAR

Tahun Laba (Rp) Kenaikan(%)
2020 201.415.302 -
2021 669.663.810 235,54%
2022 690.062.224 3,05%
2023 735.914.562 6,64%
2024 744.958.203 1,23%

Sumber : Laporan Rapat Anggota Tahunan

Berdasarkan da hun 2020 hingga 2024,

meskipun terd ertumbuhannya
cenderung mel inkan adanya
hambatan dala ional koperasi,
meskipun peng an memperluas

jangkauan pasa

Tabel 1. 2 Pe 2b Polda Jabar
Jumlah
Tahun | Anggota Awal Per keg}ob)angan

2020 -

2021 4.18)

2022 (7.00)

2023 022

2024 (2,98)
Polda Jabar

Perkembangan mengenai keanggotaan suatu koperasi sangat tergantung
pada bagaimana koperasi tersebut mampu memberikan pelayanan kepada
anggotanya. Perkembangan jumlah anggota tidak hanya dilihat dari kuantitas,
melainkan juga dari kualitas anggota sangat penting dalam menunjang kehidupan

organisasi. Dengan kata lain, kuantitas atau jumlah anggota idealnya harus diiringi



dengan anggota yang aktif serta mampu memenuhi hak dan kewajiban sebagai
anggota. Dalam hal ini, anggota di Koperasi PRIMKOPPOL tercatat aktif
seluruhnya sesuai data pada tabel. Hal tersebut disebabkan karena sistem
pemenuhan kewajiban berupa simpanan wajib dilakukan secara otomatis melalui
sistem pemotongan gaji, sehingga setiap anggota tetap konsisten berpartisipasi

dalam kewajiban finansial
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Rendahnya adopsi dari anggota menjadi alasan utama, sebagian besar lebih

memilih cara tradisional melalui WhatsApp atau transaksi langsung karena
dianggap lebih mudah dan cepat, terlebih lagi minimnya sosialisasi membuat
banyak anggota bahkan tidak mengetahui secara detail fungsi aplikasi tersebut. Di

sisi lain, aplikasi yang ada pun masih memiliki keterbatasan fitur sera kurang ramah



pengguna, sehingga tidak memberikan nilai tambah dibandingkan metode
konvensional. Masalah teknis dari aplikasi yang sering mengalami error semakin
mengurangi kepercayaan anggota untuk menggunakannya. Beberapa faktor ini
membuat aplikasi yang awalnya diharapkan dapat meningkatkan efisiensi layanan

justru tidak berjalan sesuai rencana, sehingga koperasi akhirnya lebih memilih

gh klil p operasional

et wasan Brimob

menghentikan penggunaannl.
me
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dalam aktivita mereka untuk
gintegrasikan sistem

digital dengan kebijakan a skungan koperasi, sehingga

berdampak pa tivj asasi i tkarllj kinerja bisnis
koperasi. '
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Penelitian H’l‘ﬂ fv err Sa'.ltl eh (Farida Ainun

Nikmah,2021) Analisis kinerja berbasis Balance Scorecard pada koperasi simpan

pinjam, dan (Etom Katamsi, 2024) Integrasi Model Sharia Governance dan
Balanced Scorecard Untuk Kinerja Bisnis Koperasi Syariah Berkelanjutan.
Memberikan kontribusi dalam menggambarkan pentingnya penilaian kinerja

koperasi dengan menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC). Penelitian ini



mengungkapkan bahwa meskipun metode BSC telah terbukti efektif untuk
mengevaluasi kinerja koperasi, penerapan teknologi digital dalam proses penilaian
kinerja masih terbatas. Koperasi cenderung mengandalkan cara manual yang
kurang efisien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi dan
memperluas temuan dari penelitian terdahulu, dengan fokus pada bagaimana

digitalisasi dapat meningkatkan kinerjagkoperasi mgelalui penggunaan teknologi
i identifi @8 angan |‘ i koperasi dalam

Bebera i e ‘ ; dalam sektor

yang lebih efektif,

mengintegrasik;

UMKM, namu knya terhadap

kinerja bisnis berfokus pada
anggota kepolisia POLDA Jabar. Oleh
karena itu, penelitia gan tersebut dengan

menganalisis secara kua digitalisasi dalam upaya

Jajliisni idgmifil@asi falfor-faktor yang
menghambat alm Ro asljini®
@ B
1.2 Identifikasi MMn I ve rs I ty

1. Bagaimana tingkat penerapan digitalisasi di Koperasi PRIMKOPPOL

peningkatan k

POLDA Jabar?
2. Bagaimana tingkat kinerja koperasi di Koperasi PRIMKOPPOL POLDA

Jabar?
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3. Bagaimana Tantangan & Peluang yang dihadapi dalam penerapan
digitalisasi di Koperasi PRIMKOPPOL POLDA Jabar?
4. Upaya-upaya apa saja yang perlu dilakukan PRIMKOPPOL POLDA

JABAR untuk meningkatkan Kinerja Koperasi melalui digitalisasi?

IKOPIN

University



11

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana

penerapan digitalisasi di Koperasi PRIMKOPPOL _SATBRIMOB POLDA Jabar

mempengaruhi kinerj alanced Scorecard
(BSC) sebagai gka*apalisis. J : 2 tem informasi,
platform e-co rperan sebagai

pendorong uta

1.3.2 Tujuan

1. Untuk di Koperasi
PRIMKOP
2. Untuk mengeta operasi PRIMKOPPOL

POLDA Jabar menggunakan BSC.

3. Untuk ! - P ! N implementasi
digitali opctasi PRIMKOPPOL POLDA Jabar

4. Untuk mengU n>| v’ear S;I:*Vkan PRIMKOPPOL

POLDA JABAR untuk meningkatkan Kinerja Bisnis melalui digitalisasi.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat
secara teoritis maupun praktisi dan menambah pengetahuan serta menjadi referensi

bagi penelitian yang serupa.

1.4.1 Kegunaan Teoritis

embangkan dan

memperkaya mi 1teknologi digital.
tuhan koperasi
internal, dan
apan teknologi
yang mendala i ; untuk koperasi
PRIMKOPPOL S

berikan wawasan

baru yang dapat diadop atau akan mengadopsi

digitalisasi sebagai bagian dari strategi mereka.
Penerapi EKI{PHII Nﬂbuka peluang

untuk menyelarask juan stmategis koperasi dengatteknologi yang ada, yang
memungkinkan mer rn JeM(eire\SeL ¥ akurat dan berbasis

data. Oleh karena itu, kontribusi penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur

BSC, tetapi juga memberikan landasan teoritis yang dapat digunakan untuk
mengembangkan model kinerja koperasi digital yang lebih komprehensif dan

adaptif terhadap tantangan zaman.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi konkret untuk manajemen
koperasi dalam memaksimalkan potensi digitalisasi untuk meningkatkan kinerja
bisnis mereka. Salah satu rekomendasi utama adalah pembuatan dasbor transaksi

real-time yang akan memungkinkan pengurus koperasi untuk memantau kinerja

secara langsung dan lebih onsif terhglap peruba ang terjadi.

Selain i litianini | anka
| @

istem pelaporan
digital yang a ok WS 2l amdipe an keuangan dan
operasional ko menyediakan
informasi yang a memudahkan
anggota untuk terkait dengan
keuangan kope erkuat kepercayaan
anggota terhadap loyalitas anggota.

Penggunaan indikator no lat posisi koperasi dalam
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